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Abstract

The Fourth Industrial Revolution presents significant challenges to the workforce, as
many conventional jobs are being replaced by automation and digitalization,
necessitating adjustments in vocational training systems. This study aims to examine
the stages of vocational training curriculum development in electrical engineering at
the Center for Vocational Training and Productivity Development (Balai Besar
Pelatihan Vokasi dan Produktivitas/BBPVP) Serang in response to the demands of
the Fourth Industrial Revolution. A qualitative approach was employed, with data
collected through in-depth interviews with the Sub-Coordinator of Competency
Development at Intala and electrical engineering instructors, as well as through
document analysis. The findings reveal that curriculum development begins with
identifying training needs through a Training Need Analysis (TNA), which is then
formulated into training programs. The study also identifies several challenges in

curriculum implementation, including limited instructor competencies in keeping pace
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with technological advancements and the mismatch between available training
equipment and current industry requirements. These findings underscore the
importance of strategies to enhance instructor capacity and strengthen collaboration
between training institutions and industry to produce vocational curricula that are

both adaptive and technologically relevant.

Keywords: BBPVP Serang; Fourth Industrial Revolution; Vocational Curriculum
Stages; Electrical Engineering; Instructor Competency

Abstrak: Era Revolusi Industri 4.0 menghadirkan tantangan signifikan dalam dunia kerja karena
banyaknya pekerjaan konvensional yang tergantikan oleh otomatisasi dan digitalisasi, sehingga
mendorong perlunya penyesuaian dalam sistem pelatihan vokasi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji tahapan penyusunan kurikulum pelatihan vokasi teknik listrik di Balai Besar Pelatihan
Vokasi dan Produktivitas (BBPVP) Serang sebagai respons terhadap tuntutan Revolusi Industri 4.0.
Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif, dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara
mendalam terhadap Subkoordinator Bidang Peningkatan Kompetensi Intala dan instruktur
kejuruan listrik, serta studi dokumentasi. Hasil peneliian menunjukkan bahwa penyusunan
kurikulum diawali dengan identifikasi kebutuhan pelatthan melalui Trazning Need Analysis (TNA)
yang kemudian dirumuskan menjadi program pelatihan. Penelitian ini juga menemukan sejumlah
tantangan dalam implementasi kurikulum, termasuk keterbatasan kompetensi instruktur dalam
mengimbangi perkembangan teknologi, serta ketidaksesuaian alat praktik yang tersedia dengan
kebutuhan industri terkini. Implikasi dati temuan ini menegaskan pentingnya strategi peningkatan
kapasitas instruktur dan penguatan sinergi antara lembaga pelatihan dan dunia industri untuk

menghasilkan kurikulum vokasi yang adaptif dan relevan dengan perkembangan teknologi.

Kata Kunci: BBPVP Serang; Revolusi Industri 4.0; Tahapan Kurikulum Vokasi; Teknik Listrik;

Kompetensi Instruktur

PENDAHULUAN

Pada abad 21 ini, dunia telah menghadapi era digital atau era “revolusi industri 4.0”
yang dimana suatu masa terciptanya teknologi digital yang serba canggih dan terus
berkembang dan semakin pesat. Era ini membawa perubahan dalam berbagai aspek
termasuk tatanan dunia pekerjaan, tak sedikit beberapa pekerjaan manusia mulai di gantikan
dan memunculkan beberapa pekerjaan baru yang tidak pernah ada sebelumnya. Salah satu
fase dalam revolusi industri 4.0 adalah disrupsi, yaitu gelombang perubahan industri yang

cepat, mendasar, dan bahkan terkesan menggabungkan tradisi lama untuk menghasilkan
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struktur baru (Hartantoa et al., 2019). Dalam konteks ini, era digital tidak hanya mengubah
cara kita berinteraksi, bekerja, dan berkomunikasi, tetapi juga mempengaruhi cara kita
mengakses dan memanfaatkan informasi (Ridwan, 2021). Indonesia merupakan salah satu
negara yang memiliki bonus demografi dengan kondisi penduduk usia produktif 15 — 64
tahun lebih besar di banding usia non produktif 0-14 & 65 keatas. Menurut Badan Pusat
Statistik (BPS) Indonesia, tahun 2025 di proyeksikan ada 284.438.800 jiwa penduduk
Indonesia, 196,13 juta jiwa di antaranya adalah usia produktif (Ahdiat, 2025). Kondisi ini
akan mempengaruhi angka pengangguran yang tinggi, sechingga akan sangat cukup kesulitan

dalam hal proses mencari pekerjaan (Ishak, 2018).

Era 4.0 saat ini menyebabkan berbagai jenis pekerjaan konvensional akan hilang,
dan akan muncul banyak pekerjaan baru yang membutuhkan teknologi dan digitalisasi.
Menurut (Jaya et al., 2025) “Era Industri 4.0 dan digitalisasi industri dapat menawarkan
peluang keberlanjutan yang seharusnya memudahkan dalam hal pekerjaan”. Dalam konteks
ketenagakerjaan, Revolusi Industri 4.0 tentu memberikan banyak peluang dalam hal
membantu pekerjaan menjadi efektif dan efisien. Namun tentu ada tantangannya juga,
banyak pekerjaan yang mengalami pergeseran secara fungsi oleh teknologi, mesin dlL
Situasi ini menuntut kesiapan Sumber Daya Manusia (SDM) yang tidak hanya memiliki
keterampilan teknis (bard skills). Karena kehadiran Revolusi Industri 4.0 tidak hanya
membuka peluang baru dalam dunia usaha, tetapi juga melahirkan jenis-jenis pekerjaan dan
profesi yang sebelumnya belum pernah terpikirkan. Teknologi seperti kecerdasan buatan
Abrtificial Intelligence (AX), Internet of Things (10T), dan otomatisasi telah menciptakan inovasi di
berbagai sektor industri. Namun, di balik kemajuan tersebut, terdapat tantangan yang tidak

bisa diabaikan (Ghufron, 2018).

Kondisi ini menuntut adanya adaptasi, peningkatan kompetensi, serta transformasi
SDM agar tetap relevan di tengah perubahan zaman yang begitu cepat. Terjadi perubahan
signifikan dalam berbagai sektor kehidupan termasuk Dunia Usaha dan Dunia Industri
(DUDI) yang kini menuntut tenaga kerja yang tidak hanya memiliki keterampilan dasar,
tetapl juga mampu menguasai teknologi, beradaptasi dengan sistem otomasi, dan
memahami konsep digitalisasi. Revolusi Industri 4.0 juga menuntut adanya perbaikan
signifikan dalam sistem pendidikan tentunya untuk memastikan bahwa setiap lulusan
memiliki keterampilan yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja yang terus berubah
(Saely & Shaleh, 2023). Maka dari itu, pemerintah harus berfokus pada pengembangan

kualitas SDM untuk mempersiapkan era Revolusi Industri 4.0 dan menghadapi bonus
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demografi yang akan datang. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan kebijakan
yang mendukung pendidikan dan pelatthan SDM agar mampu beradaptasi dengan
perubahan ini (Ramdhani & Adawiyah, 2023). Bonus demografi bisa berpeluang besar
untuk peningkatan jumlah tenaga kerja yang dapat mendorong produktivitas ekonomi,
namun bonus demografi juga tentu memiliki tantangannya terutama dalam hal akses
lapangan pekerjaan yang semakin susah dengan banyaknya juga angkatan tenaga kerja
semakin bertambah. Semakin banyak tenaga kerja yang semakin banyak pula lapangan
pekerjaan harus tersedia. Pemerintah sangat perlu untuk bisa menjawab tantangan dan

peluang yang ada, terutama permasalahan ketersediaan lapangan pekerjaan (Rianda, 2020).

Indonesia dalam angka pengangguran terbuka menurut BPS tahun 2024 November
mencapal 4,91 %. Jenis pengangguran terbuka sendiri dapat dikelompokkan menjadi dua
jenis, yakni pengangguran dengan karakter sukarela (orang yang tidak bekerja karena sedang
mencari pekerjaan yang lebih sesuai) dan pengangguran yang bersifat paksa (orang yang
berusaha mencari pekerjaan tetapi belum berhasil mendapatkannya) (Syairozi & Susanti,
2018). Berbagai faktor menjadi penyebab pengangguran, seperti ketidaksesuaian antara
kompetensi tenaga kerja dengan kebutuhan dunia industri, rendahnya keterampilan kerja,
serta keterbatasan akses terhadap peluang pelatihan yang berkualitas. Kualitas sumber daya
manusia (SDM) merupakan komponen penting dalam keberhasilan program pembangunan,
terutama dalam hal pendidikan vokasi dan persaingan usaha karena digitalisasi mengubah
pola kerja dan berpotensi menghilangkan pekerjaan yang sederhana dan repetitive (Meditama,

2021).

Menyadari pentingnya peningkatan kualitas SDM sebagai kunci daya saing bangsa,
pemerintah Indonesia melalui Kementerian Ketenagakerjaan (Kemnaker) berupaya
mengatasi permasalahan pengangguran dengan berbagai strategi. Salah satunya adalah
dengan mendirikan Balai Besar Pelatihan Vokasi dan Produktivitas (BBPVP) di berbagai
daerah, salah satunya di daerah Banten tepatnya di Kota Serang. Berdasarkan Permenaker
Nomor 1 Tahun 2022, BBPVP Serang memiliki tugas melaksanakan pelatihan vokasi dan
peningkatan produktivitas, sertifikasi kompetensi, serta konsultansi dan peningkatan
jejaring di bidang pelatihan vokasi dan produktivitas (Kemnaker, 2022). BBPVP berperan
penting sebagai lembaga pelatithan kerja yang dikelola oleh pemerintah bertujuan
memberikan layanan pelatihan vokasi berbasis kompetensi kepada masyarakat, khususnya

bagi angkatan kerja yang belum memiliki pekerjaan. Pelatthan vokasi ini memiliki peran
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strategis dalam meningkatkan keterampilan dan daya saing tenaga kerja di era persaingan

global.

Data Proyeksi Kebutuhan Tenaga Kerja menurut Sektor dan Jabatan tahun 2021-
2024 menunjukkan bahwa bidang teknik listrik sangat dibutuhkan. Kebutuhan ini dipicu
oleh meningkatnya pembangunan kawasan industri, pembangunan gedung gedung
bertingkat, dan beberapa proyek insfrastruktur yang berbasis sistem listrik modern. Tentu
dalam pelaksanaan pelatihan kejuruan, BBPVP harus merancang kurikulum sebagaimana
mestinya sebuah pembelajaran, yang nantinya di jadikan sebagai pedoman instruktur.
Kurikulum pelatthan vokasi tentu memiliki peran sangat penting dalam menentukan
kualitas hasil pelatithan, dalam pelaksanaan, proses pembelajaran dan evaluasi. Kurikulum
memainkan peran penting dalam proses pelatihan karena mengatur semua proses pelatihan,
dari perencanaan hingga evaluasi. Langkah-langkah yang diambil untuk membangun suatu
kurikulum dikenal sebagai proses pengembangan kurikulum. Proses ini juga dapat
digunakan untuk menyempurnakan kurikulum yang sudah ada atau membuat kurikulum

baru (Fajri, 2019).

Penyusunan kurikulum yang tepat dan relevan dapat memastikan peserta pelatihan
memperoleh kompetensi yang sesuai dengan standar industri dan kebutuhan pasar kerja.
Dalam konteks pelatihan vokasi, kurikulum disusun berdasarkan kebutuhan dunia kerja dan
perkembangan teknologi agar peserta pelatthan memiliki kompetensi yang sesuai dengan
standar industri. BBPVP Serang, sebagai salah satu unit pelaksana teknis di bawah
Kemnaker, memiliki tanggung jawab strategis dalam merancang kurikulum pelatihan vokasi
yang relevan dengan kebutuhan pasar tenaga kerja lokal, nasional, hingga global.
Penyusunan kurikulum di BBPVP Serang dilakukan melalui tahapan analisis kebutuhan
pelatihan, identifikasi kompetensi, perumusan tujuan pembelajaran, hingga penyusunan
materi dan metode pelatihan. Proses ini mengacu pada Standar Kompetensi Kerja Nasional
Indonesia (SKKNI), Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), serta
perkembangan industri 4.0 yang menuntut peningkatan kualitas tenaga kerja yang adaptif

dan produktif.

Kurikulum dalam pendidikan vokasi dirancang secara fleksibel dan responsif
terhadap dinamika kebutuhan Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI), sehingga lulusan
pelatihan dapat memiliki kompetensi yang sesuai dengan tuntutan pasar kerja. Hal ini

sejalan bahwasanya keterlibatan pihak industri dalam penyusunan kurikulum pelatihan
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vokasi sangat penting agar kurikulum yang dihasilkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan
lapangan kerja. Dari perspektif ekosistem, pelatihan vokasi yang berkualitas tinggi
berhubungan dengan sektor swasta di setiap langkah proses pelatihan, mulai dari
pengembangan kurikulum hingga pemasaran pekerjaan. Agar karyawan memiliki keahlian
yang dibutuhkan pasar kerja, mereka harus dilatih menggunakan teknologi informasi dan
berkomunikasi untuk bentuk bisnis modern (Afrina et al.,, 2019). Oleh karena itu tujuan
penelitian ini untuk membahas mengenai tahapan penyusunan kurikulum pelatihan vokasi

teknik listrik di BBPVP Serang dalam merespons tuntutan Revolusi Industri 4.0.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Menurut (Anggara, 2015), “Metode penelitian kualitatif di gunakan pada kondisi
objek alamiah, dengan peniliti bertindak sebagai instrumen kunci utamanya”. Metode
kualitatif digunakan karena tujuan penelitian ini untuk memahami objek yang sedang diteliti
secara mendalam berdasarkan fenomena dan fakta yang terjadi lapangannya. Pendekatan
yang digunakan juga ingin bersifat deskripsi untuk memahami makna dibalik data yang
telihat dan nyata. Karena terkadang keadaan sosial sering tidak bisa dipahami berdasarkan
yang diucapkan atau dilakukan orang. Tempat penelitian di lakukan di BBPVP Serang.
Penelitian ini dilakukan selama dua bulan yaitu April sampai Mei 2025. Teknik dan
pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dilakukan dalam beberapa hal :

1. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui komunikasi secara langsung
(tatap muka) antara penanya (interviewer) dengan pihak yang ditanya atau penjawab
(interviewee). Wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur, artinya peneliti
telah mengetahui apa yang akan diperoleh dan yang ditanyakan. Menurut (Darmawan et al.,
2021), “ada beberapa kelebihan pengumpulan data melalui wawancara, diantaranya
pewawancara dapat melakukan kontak langsung dengan pihak penjawab, data juga dapat di
peroleh secara mendalam, penjawab bisa mengungkap secara isi hatinya lebih luas,
pertanyaan yang kata-katanya baku (tidak dipahami) bisa dijelaskan secara sederhana dan
bermakna”. Wawancara digunakan oleh peneliti sebagai alat pengumpul data utama untuk
mengetahui proses strategi penyusunan kurikulum pelatihan vokasi di BBPVP Serang.

Wawancara dilakukan pada bulan April 2025 selama peneliti melakukan magang.
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2. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui penelusuran, pengumpulan, dan analisis terhadap berbagai jenis dokumen, baik
dalam bentuk tertulis maupun elektronik. Dokumen-dokumen tersebut dapat berupa arsip,
laporan, kebijakan, maupun data digital yang relevan dengan topik penelitian. Setelah data
dokumenter tertkumpul, tahap selanjutnya adalah melakukan analisis secara Kkritis,
membandingkan informasi dari berbagai sumber, dan menyintesisnya menjadi satu
kesimpulan yang sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan (Sugiyono, 2019). Dalam
penelitian ini, studi dokumentasi digunakan untuk mengetahui data, dan informasi yang
dibutuhkan dalam proses penyusuna kurikulum pelatihan. Untuk keabsahan data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah credibility atau kepercayaan.

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis interaktif Miles dan Huberman yang
meliputi: 1) Reduksi data: Menyaring data dari wawancara dan dokumen sesuai fokus
penelitian. 2) Penyajian data: Dalam bentuk narasi, matriks, atau bagan proses penyusunan
kurikulum. 3) Penarikan kesimpulan: Menganalisis tahapan, hambatan, dan keterkaitan
dengan industri 4.0 (Murdiyanto, 2020). Sedangkan keabsahan data mengunakan triangulasi
sumber dan teknik. Sumber di sini membandingkan data dari narasumber yang berbeda
(pengelola, instruktur, mitra industri), dan teknik yakni menggabungkan wawancara,

dokumen, dan observasi (Susanto et al., 2023).

HASIL

Berdasarkan hasil wawawancara yang dilakukan secara mendalam dengan
Subkoordinator Bidang Peningkatan Kompetensi Intala dan beserta Instruktur kejuruan
Listrik di BBPVP Serang, ditemukan bahwa penyusunan program kejuruan teknik listrik
telah diarahkan untuk menjawab tuntutan kompetensi di era Revolusi Industri 4.0.
Instruktur menyatakan bahwa kurikulum disusun dengan memperhatikan perkembangan
teknologi serta kebutuhan dunia industri, yang dimana secara kebutuhan lebih terdorong
oleh otomatisasi dan semakin terdigitalisasi. Hal ini dibuktikan di BBPVP Serang yang
sudah memiliki sarana dan prasarana di kejuruan listrik yang canggih untuk mendukung

terhadap revolusi industri 4.0 yang serba otomatisai dan terdigitalisasikan.

Dalam proses pelaksanaan pelatihan pihak lembaga BBPVP Serang juga memiliki

tantangan yang dimana beberapa alat yang tersedia di BBPVP Serang sering kali tidak sesuai
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dengan perusahaan, hal ini menjadi sedikit tantangan bagi lulusan peserta pelatihan ketika
bekerja. Karena pada dasarnya para peserta pelatthan sudah terbiasa dengan alat yang
digunakan di BBPVP Serang. Di sisi yang lain, para instruktur juga beberapa memiliki
keterbatasan dalam hal teknologi sehingga menyebabkan keterbatasan penyesuaian dalam
hal kurikulum yang berkaitan dengan otomatisasi dan digitalisasi. Namun pithak BBPVP
terus memastikan para instruktur listrik terutamanya untuk terus meningkatkan kompetensi
melalui diklat yang di selenggarakan oleh Intala (Instruktur dan Tenaga Ahli). Diungkapkan

juga berdasarkan wawancara:

“Beberapa instruktur memiliki kendala dalam hal yang berbau
dengan otomatisasi dan digitalisasi dalam proses pelaksanaan

pelatihannya” (Afik: Sub koordinator Intala).

Saat ini beberapa kompetensi kejuruan teknik listrik diantaranya yang dibutuhkan
oleh industri seperti program Pengoperasian Kontrol Dasar PLC, Instalasi PLTS ON-
GRID/OFF-GRID, Teknisi Instalasi Tenaga, Pengoperasian Sistem Pneumatic, beberapa
kebutuhan kompetensi pelatihan ini masih diperlukan oleh pihak industri. Program
pelatihan ini ada dan dibutuhkan karena berdasarkan hasil analisis kebutuhan
pelatihan/TNA yang dilakukan dengan pihak industti terkait. TNA inilah yang nantinya
akan disusun menjadi sebuah kurikulum pelatihan. Proses penyusunan kurikulum perlu
melalui tahapan demi tahapan untuk menghasilkan sebuah kurikulum, hal itu diungkapkan

dalam wawancara berikut:

“Dalam penyusunan sebuah kurikulum pelatihan, harus melalui
beberapa tahapan, diantaranya: 1. Membuat TNA (Traning Needs
Analys), 2. Menentukan program pelatihan yang akan
dilaksanakan sesuai dengan hasil TNA, 3. Menentukan Unit
Kompetensinya, 4. Menentukan durasi waktu pelatihan”

(Wawancara: Afik/Subkooridnator Bidang Intala/ instruktur)

Langkah-langkah dalam proses tahapan penyusunan kurikulum meliputi TNA,
penetapan tujuan pelatihan, pengembangan materi berbasis kompetensi, pemilihan metode
pembelajaran yang sesuai dengan teknologi, serta evaluasi yang dilakukan setelah
pelaksanaan pelatihan dilaksanakan. Tahapan penyusunan kurikulum pertama dimulai dari
TNA. TNA merupakan sebuah tahapan yang bertujuan untuk mengindentifikasi sebuah

kebutuhan perusahaan atau lembaga lainya, dalam proses ini pihak industri ikut terlibat
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dalam TNA yang nantinya akan diproses menjadi kurikulum. Hal ini diperlukan agar bisa
mengetahui kondisi dan kebutuhan apa yang sedang dibutuhkan saat ini. Setelah melakukan
TNA, hasilnya akan dibuat menjadi sebuah program pelatihan, yang nantinya akan
dicocokan unit kompetensinya berdasarkan program pelatihan yang dibutuhkan dan pada
akhirnya akan disesuaikan durasi waktu pelatihan yang akan dilaksanakannya. Proses
penyusunan kurikulum juga harus di selaraskan dengan Standarisasi Kompetensi
(STANKOM) Program Pelatihan Kemnaker dan harus sesuai dengan Unit Kompetensi
yang di ambil dari Standar Kompetensi Kerja Indonesia (SKIKINI).

Pelaksanaan pelatihan kejuruan teknik Istrik di BBPVP Serang menggunakan
metode 30% materi dan 70% praktek dalam proses penyusunan kurikulum. BBPVP Serang
memastikan lulusan peserta pelatihannya tidak hanya sekedar paham materi dasar
kelistrikan saja. Tahapan yang digunakan dalam penyusunan kurikulum pelatihan vokasi
teknik listrik tidak hanya memuat materi dasar kelistrikan, tetapi juga memberikan materi
tentang keterampilan sof skzlls yang tak kalah penting juga, penckanan dalam soff skills ini
untuk meningkatkan etika kerja sesuai budaya tempat kerja, komunikasi keterampilan tim
kerja, dan juga menjaga mental. Hal ini menunjukkan adanya penyesuaian substansial
terhadap kompetensi yang dibutuhkan dalam dunia kerja kontemporer. Selain itu, tahapan
penyusunan kurikulum ini dilakukan secara kolaboratif antara instruktur, pengelola
program pelatihan, serta mitra industri. Proses ini memastikan bahwa kurikulum tidak

hanya relevan secara teknis, tetapi juga adaptif terhadap dinamika pasar ketja.

Tahapan penyusunan kurikulum dituntut menyesuaikan dengan era revolusi
industry 4.0 yang serba digitalisai dan menyesuaikan teknologi, hal itu diungkap

berdasarkan wawancara:

“Proses penyusunan kurikulum kami sangat memperhatikan
tuntutan zaman era revolusi industry 4.0 yang dilihat dari TNA
yang dibuat dan disesuaikan dengan unit kompetensi yang
sesuai, dalam isi kurikulum kami tidak memfokuskan kepada
materi utama tentang kelistrikan saja namun menambahkan

materi soff skill juga” (Wawancara: Tanggung, Instruktur Listrik).

Dengan demikian, sebuah kurikulum memiliki penyesuian yang dibutuhkan dengan

tuntunan era revolusi industri yang lebih menekankan terhadap disterupsi digital.
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PEMBAHASAN

Perkembangan Revolusi Industri 4.0 telah membawa perubahan signifikan terhadap
strtuktur dan kebutuhan kerja di dunia industri, salah satunya dalam sektor kelistrikan.
Kebutuhan tenaga kerja pada saat era revolusi industri 4.0 semakin melesat maju dengan
penggunaan serba teknologi dan dan digitalisasi mendorong untuk para pembuat kurikulum
pelatihan menyesuaikan kurikulum pelatihan vokasi di bidang teknik listrik harus mampu
merespons perubahan ini dengan menyesuaikan konten pembelajaran, metode pelatihan,
serta hasil kompetensi yang ingin dicapai. Kurikulum pelatihan vokasi teknik listrik harus
disusun berdasarkan pendekatan berbasis kebutuhan industri (INA) dan berorientasi pada
kompetensi kerja yang relevan dengan perkembangan zaman. Kurikulum harus relevan
dengan dua hal: 1) kesesuaian kurikulum dengan tuntutan, kebutuhan, situasi, dan
perkembamgan masyarakat; dan 2) kesesuaian antara komponen kurikulum, yaitu isi sesuai
dengan tujuan, proses sesuai dengan tujuan, dan evaluasi sesuai dengan proses, isi, dan
tujuan kurikulum (Verawadina et al., 2019). Kurikulum yang relevan tidak hanya mencakup
aspek teknis konvensional, tetapi juga harus mengintegrasikan teknologi digital mutakhir

seperti Internet of Things (107T), kecerdasan buatan (Artificial Intelligence), sistem otomatisasi.

Karena revolusi industri 4.0 menuntut adanya keterampilan baru yang melampaui
kemampuan teknis dasar, di samping penguasaan teknologi, kompetensi non-teknis seperti
pemikiran kritis, pemecahan masalah kompleks, kerja tim, dan komunikasi efektif juga
menjadi aspek penting yang harus dimasukkan dalam kurikulum. Karena penguatan
karakter dan soft skills seperti komunikasi efektif, kerja tim, dan etika profesional juga
menjadi aspek krusial dalam kurikulum pelatihan vokasi teknik listrik. Kemampuan sof?
skills, yang terdiri dari berbagai kemampuan kepribadian, memainkan peran penting dalam
kemajuan karier seseorang. Semakin banyak soff skz// yang dikuasai seseorang, semakin kuat
kepribadiannya dalam menghadapi tantangan kerja dan tantangan hidup lainnya. Oleh
karena itu, agar proses penyediaan tenaga kerja melalui lembaga pendidikan dapat dilakukan
secara optimal, sektor pendidikan harus memahami jenis kebutuhan tenaga kerja di dunia

kerja (Amin, 2017).

Pembelajaran dalam kurikulum pelatihan vokasi perlu diarahkan pada pendekatan
pembelajaran aktif yang menekankan pengembangan keterampilan abad ke-21. Pendekatan
seperti problem-based learning, project-based learning, dan work-based learning sangat efektif dalam

memfasilitasi proses pembelajaran kontekstual yang sesuai dengan situasi nyata di dunia
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kerja. Dalam konteks teknik kelistrikan, peserta pelatihan tidak lagi cukup hanya menguasai
prinsip dasar kelistrikan dan keterampilan teknis tradisional, tetapi juga dituntut memahami
sistem kendali otomatis, penerapan sensor digital, integrasi sistem kontrol berbasis
komputer, dan prinsip dasar pemrograman. Oleh karena itu, kurikulum harus mencakup
modul pembelajaran baru yang berkaitan dengan automasi industri, sistem PLC
(Programmable  1ogic Controller), integrasi IoT dalam pengelolaan sistem tenaga, serta

pengenalan terhadap Al untuk maintenance prediktif (predictive maintenance).

Kebutuhan akan SDM berkualitas di bidang teknik listrik semakin meningkat, dan
penguatan karakter yang kuat menjadi fondasi untuk menghadapi berbagai tantangan yang
akan dihadapinya nanti. Hal ini dikarenakan proses produksi dan pemeliharaan sistem
kelistrikan di era digital kini menuntut kolaborasi lintas disiplin dan kemampuan untuk
berinovasi dalam lingkungan kerja yang berbasis teknologi tinggi. Keterlibatan langsung
dunia industri dalam penyusunan kurikulum menjadi hal yang krusial. Keterlibatan ini dapat
berupa penyelarasan standar kompetensi, praktik kerja industri, serta pemetaan kebutuhan

tenaga kerja aktual.

Menurut (Triyono, 2017), kolaborasi antara lembaga pelatihan vokasi dan sektor
industri mampu menghasilkan kurikulum yang lebih kontekstual dan responsif terhadap
kebutuhan di lapangan. Dengan demikian, lulusan program pelatihan tidak hanya memiliki
sertifikasi formal, tetapi juga kompetensi aktual yang dapat langsung diterapkan di dunia
kerja. Dalam konteks BBPVP Serang, kesesuaian kurikulum teknik listrik dengan
kebutuhan Industri 4.0 dapat diwujudkan melalui pembaruan sistem pelatihan yang berbasis
teknologi digital, penguatan kemitraan dengan industri strategis, serta peningkatan kapasitas
instruktur agar mampu mengajar materi berbasis teknologi terkini. Upaya ini merupakan
bagian dari strategi berkelanjutan untuk menciptakan ekosistem pelatihan vokasi yang

adaptif, relevan, dan inovatif di tengah derasnya arus transformasi digital.

Tantangan dalam implementasi kurikulum era 4.0 berdasarkan Implementasi
kurikulum pelatihan vokasi di bidang teknik listrik menghadapi tantangan yang kompleks,
terutama dalam konteks penyesuaian terhadap tuntutan Revolusi Industri 4.0. Meskipun
kurikulum telah dirancang untuk mengikuti perkembangan teknologi dan kebutuhan
industri, dalam praktiknya terdapat berbagai hambatan yang bersifat struktural, teknis,
maupun kultural. Salah satu tantangan utama yang muncul secara nyata di lapangan adalah

ketidaksiapan sebagian instruktur dalam mengimbangi percepatan perkembangan teknologi.
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Kemajuan teknologi seperti Internet of Things (10T), automasi industri, dan sistem kendali
berbasis Artificial Intelligence (Al) berkembang sangat cepat. Namun, banyak instruktur
belum memiliki kompetensi yang memadai dalam menguasai teknologi-teknologi tersebut,
baik karena keterbatasan akses terhadap pelatihan yang relevan, kurangnya pembaruan
kompetensi secara berkala, maupun keterbatasan sarana untuk melakukan praktik teknologi
terbaru. Realita ini menyebabkan adanya gap antara kurikulum yang telah dirancang dengan

ideal untuk mengakomodasi kebutuhan industri 4.0 dan pelaksanaannya.

Hal ini berpotensi menurunkan efektivitas proses pelatthan dan berujung pada
ketidaksesuaian kompetensi lulusan dengan kebutuhan dunia kerja. Di samping faktor SDM
nya, beberapa fasilitas pelatihan yang tersedia terkadang tidak sesuai dengan apa yang ada di
perusahaan, yang dimana hal itu juga menjadi tantangan yang cukup signifikan. Secara
keseluruhan, implementasi kurikulum di BBPVP Serang dan lembaga pelatihan serupa
masih menghadapi tantangan nyata berupa mismatch antara kurikulum yang disusun dan
kapabilitas aktual dalam pelaksanaan pekerjaannya, baik dari aspek SDM maupun
infrastruktur. Untuk mengatasi tantangan ini, dibutuhkan strategi penguatan kompetensi
instruktur secara masif, investasi pada fasilitas pelatihan berbasis teknologi mutakhir, serta
peningkatan kolaborasi lintas sektor agar kurikulum benar-benar dapat diimplementasikan
secara optimal dan berkelanjutan. Implikasi terhadap kualitas lulusan dari lembaga pelatihan
vokasi, khususnya dalam bidang teknik listrik, sangat dipengaruhi oleh sejauh mana
kurikulum yang diterapkan mampu menjawab tantangan dan kebutuhan Revolusi Industri

4.0.

Ketidaksesuaian antara isi kurikulum, metode pembelajaran, dan kemampuan
pengajar dalam menyampaikan materi berbasis teknologi terkini dapat berdampak langsung
terthadap kesiapan kerja lulusan di dunia industri modern. Ketidaksesuaian kurikulum
terthadap kebutuhan industri dapat berimplikasi pada rendahnya kepercayaan industri
terhadap institusi pelatihan vokasi. Industri cenderung enggan merekrut lulusan dari
lembaga yang tidak mampu menghasilkan tenaga kerja siap pakai. Kualitas lulusan vokasi
akan meningkat secara signifikan apabila kurikulum disusun secara kolaboratif dengan
melibatkan pihak industri, serta ditopang oleh program pelatihan berbasis proyek (project-

based training) dan magang industri atau Oz The Job Training (O] T).

Implikasi lainnya dari kurikulum tidak sesuai kebutuhan maka akan rendahnya

kemampuan adaptasi lulusan terhadap dinamika pekerjaan yang berbasis digital dan
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otomatisasi. Dalam banyak kasus, lulusan hanya dibekali dengan kompetensi dasar dan
belum terlatth untuk berpikir kritis, memecahkan masalah teknis kompleks, atau
mengoperasikan perangkat lunak industri seperti SCADA, PLC programming, atau
perangkat pengendali berbasis Al. Padahal, keterampilan tersebut sangat dibutuhkan dalam
lingkungan kerja saat ini yang menuntut multi- skilling dan fleksibilitas tinggi. Tak hanya
dari sisi teknis, kurangnya pembekalan soft skills seperti komunikasi, kerja tim, dan
manajemen waktu juga turut mempengaruhi kualitas lulusan. Hal ini terjadi karena sebagian
besar kurikulum masih menitikberatkan pada aspek teknis hard skllls semata dan belum
mengintegrasikan keterampilan abad ke-21 secara dalam proses pelatihan. Padahal, dalam
era Industri 4.0, kombinasi antara hard skills dan soft skills menjadi prasyarat utama dalam

memasuki dunia kerja modern.

Dengan demikian, apabila penyusunan dan implementasi kurikulum tidak dilakukan
secara adaptif dan kolaboratif, maka kualitas lulusan akan sulit memenuhi ekspektasi dunia
industri. Ini menunjukkan bahwa keberhasilan reformasi kurikulum pelatthan vokasi teknik
listrik di era Revolusi Industri 4.0 tidak hanya ditentukan oleh kelengkapan materi ajar,
melainkan juga oleh pendekatan pengajaran, kualitas instruktur, ketersediaan fasilitas
praktik, serta keterlibatan aktif industri dalam proses penyusunan dan evaluasi kurikulum.
Temuan ini diharapkan menjadi dasar perumusan kebijakan pengembangan kurikulum
vokasi yang relevan dan responsif terhadap tantangan era digital. Untuk melengkapi dan
menyempurnakan penelitian ini diharapkan penelitian selanjutnya membahas 1) Analisis
efektivitas implementasi kurikulum vokasi teknik listrik bbpvp serang terhadap kompetensi
lulusan. 2) Studi perbandingan kurikulum pelatihan teknik listrik antara bbpvp serang dan
lembaga vokasi lain di Indonesia. 3) Integrasi soft skills dan digital skills dalam kurikulum

vokasi teknik listrik pada era industri 4.0.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penyusunan kurikulum pelatihan vokasi
kejuruan Teknik Listrik di BBPVP Serang dalam menghadapi era Revolusi Industri 4.0
dilakukan secara sistematis melalui beberapa tahapan, dimulai dari analisis kebutuhan
pelatihan (Training Need Analysis) hingga penyusunan program pelatihan yang terstruktur
dan berbasis kebutuhan industri. Kurikulum tersebut tidak lagi mengandalkan pendekatan

konvensional, melainkan telah disesuaikan dengan perkembangan teknologi mutakhir
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seperti Internet of Things (10T), sistem automasi, kecerdasan buatan (Artificial Intelligence), dan
kontrol digital. Penyesuaian kurikulum ini dirancang untuk menjawab kebutuhan pasar
tenaga kerja yang menuntut lulusan dengan kompetensi teknis yang tinggi, adaptif terhadap

perubahan teknologi, serta mampu bersaing secara global.

Kontribusi utama dari penelitian ini terhadap pengembangan keilmuan terletak
pada tiga aspek penting. Pertama, penelitian ini memberikan bukti empiris tentang relevansi
pendekatan kurikulum vokasi terhadap kebutuhan Revolusi Industri 4.0, khususnya pada
sektor ketenagalistrikan. Kedua, hasil penelitian ini menghasilkan model tahapan
penyusunan kurikulum yang dapat direplikasi oleh lembaga pelatihan vokasi lainnya sebagai
acuan dalam menyusun atau merevisi kurikulum agar selaras dengan dinamika industri.
Ketiga, penelitian ini turut mengisi kesenjangan literatur dalam konteks lokal dengan
mengangkat studi kasus BBPVP Serang sebagai representasi pelatihan vokasi regional yang

belum banyak terungkap dalam kajian sebelumnya.

Penelitian ini secara substantif menjawab permasalahan mengenai bagaimana
lembaga pelatihan vokasi dapat menyusun kurikulum yang responsif terhadap transformasi
teknologi dan kebutuhan dunia industri. Dengan melibatkan pemangku kepentingan seperti
instruktur, pelaku industti (Dunia Usaha dan Dunia Industri), dan pengambil kebijakan,
kurikulum yang dihasilkan menjadi relevan, aplikatif, dan kontekstual dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia di bidang ketenagalistrikan. Hal ini menunjukkan bahwa
sinergi antarpihak dalam pengembangan kurikulum merupakan strategi kunci untuk

mencetak lulusan yang kompeten dan siap menghadapi tantangan era digital.

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya mencakup dua arah utama. Pertama,
disarankan untuk melakukan analisis efektivitas implementasi kurikulum Teknik Listrik
BBPVP Serang terhadap peningkatan kompetensi lulusan dengan pendekatan evaluatif yang
menggabungkan metode kuantitatif dan wawancara mendalam. Hal ini penting untuk
mengukur keberhasilan kurikulum dalam konteks nyata dunia kerja. Kedua, penelitian
perbandingan antara kurikulum pelatthan di BBPVP Serang dan lembaga vokasi lainnya di
Indonesia perlu dilakukan guna mengidentifikasi keunggulan serta kekurangan masing-
masing lembaga. Metode yang direkomendasikan meliputi analisis dokumen kurikulum,
diskusi kelompok terfokus (Focus Group Discussion), serta benchmarking antar-lembaga.
Temuan dari penelitian tersebut diharapkan dapat memperkuat praktik penyusunan

kurikulum vokasi yang lebih efektif, adaptif, dan berkelanjutan.
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